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Memberikan tindakan pertolongan pada pasien dengan keadaan Iuka dan 

penyakit akut atau darurat secara cepat dan tepat. 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL ini menerangkan proses penerimaan 

pasien rawat inap / rawat jalan sehingga akan di peroleh hasil yang maksimal 

sesuai dengan peraturan rumah sakit 

Seluruh perawat di ij inkan untuk melakukan tindakan sesuai dengan advice yang 

di sarankan oleh dokter jaga IGO 

Segera setelah penderita berada diteras IGD, petugas ruang triase menyeleksi 

1. Penderita yang bisa berjalan, langsung masuk keruang triase kemudian 

keluarga penderita mendaftar ketempat pendaftaran sesuai jam kerja. 

2. Penderita yang tidak dapat berjalan, akan dijemput oleh petugas triase 

dari kendaraan yang berada diteras IGD dengan menggunakan kursi 

roda, kemudian keluarga penderita mendaftar ketempat pendaftaran 

sesuai jam kerja. 

Pada tempat pendaftaran IGD akan dilakukan: 

1. Pencatatan data-data penderita pada DMK IGO dari nomor kartu s/d ada 

tidaknya permintaan VER 

2. DMK dibawa keruang triase untuk selanjutnya dianamnase oleh petugas 

triase. 

a. Penderita yang dinyatakan boleh pulang maka: 

1. Diberi terapi dan ditulis di DMK 

11. Diberikan penyuluhan / saran-saran 

111. Diberi kartu kecil bila berobat Iagi ke RSUD Tapan 

1v. Dibuatkan slip/pemakaian alkes kemudian dibayar ke kasir 

b. Penderita yang dinyatakan masuk rumah sakit atau pasien kiriman 

dokter spesialis maka: 

1. Petugas IGD menunjukan daftar tarif ruangan 



Unit Terkait 

11 Pctugas mcnanyakan ruangan yang d11nginkan pcndcnta 

111 Bila ruangan penuh pas1cn dialih rawat di rumah c;ak1t lain 

, v Data-data pcnderita dicauit rada huku 

v. register IGO 

v1. Keluarga penderita membayar d1 kasir 

c. Penderita dibawa keruangan oleh petugas [GO bersama-sama keluarga 

penderita 

d. Sesampai diruangan penderita diserah tenma kepada petugali ruangan 

tentang tindakan obat yang sudah dan belum diberikan. 

e. Penderita dengan kasus kebtdanan / kandungan 

1. Pasien kiri man dokter obsgyen langsung masuk keruang VK( cJto) 

11. Pasien bukan kiriman. setelah diperiksa dokter Jaga kemudian 

dikirim keruang VK 

1 . Pendaftaran 

2. IGO 
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